
SKRIPSI 
 

DISKRIMINASI GENDER PADA BARISTA PEREMPUAN 

DI TUJUH COFFEE SHOP KELURAHAN TALANG SEMUT, 

KECAMATAN BUKIT KECIL, KOTA PALEMBANG  

 

 

 

 

 

WAYAN ARDINA ANJANI UDAYANA 

07021282126111 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



ii 

 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 
 

DISKRIMINASI GENDER PADA BARISTA PEREMPUAN 

DI TUJUH COFFEE SHOP KELURAHAN TALANG SEMUT, 

KECAMATAN BUKIT KECIL, KOTA PALEMBANG  

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar S1 Sosiologi (S.Sos) 

Pada 

Program Studi S1 Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 

 

 

 

WAYAN ARDINA ANJANI UDAYANA 

07021282126111 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



iii 

 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN 
 

 



iv 

 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 
 

  



v 

 

Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN ORISIONALITAS  
 

  



vi 

 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmatnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 

“Diskriminasi Gender Pada Barista Perempuan Di Coffee shop Kelurahan Talang 

Semut, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang” sebagai salah satu syarat yang 

harus dilalui penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Sosiologi di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Sriwijaya.  

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal 

mungkin agar skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan dapat memenuhi 

ekspetasi pembaca. Namun, penulis juga menyadari sebagai manusia biasa penulis 

tentunya tidak akan luput dari kesalahan dan kekurangan sehingganya dalam 

skripsi ini pula masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan kata serta masih 

jauh dari kata sempurna sehingga kritik dan saran sangat diperlukan dalam 

penyempurnaan skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa dalam proses 

penyusunan skripsi ini melibatkan banyak pihak yang membantu sehingga skripsi 

ini dapat terselesaikan, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:  

1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan, kesehatan, kekuatan, 

karunia, dan hidayah sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. 

2. Kedua orang tua penulis, Ibu Nyoman Yatiningrum dan Bapak Putu 

Aryawan Udayana, yang telah menjadi tiang penopang dalam hidup 

penulis. Terima kasih atas kasih sayang yang tulus, doa yang tidak 

pernah putus, serta motivasi yang senantiasa menguatkan dalam setiap 

langkah perjuangan ini. 

3. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya beserta jajarannya. 

4. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sriwijaya beserta jajarannya. 



vii 

 

Universitas Sriwijaya 

5. Ibu Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si selaku Ketua Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

6. Ibu Gita Isyanawulan, S.Sos, MA selaku Sekretaris Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

7. Ibu Yosi Arianti, S.Pd., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing dengan penuh kesabaran, ketelitian, dan keikhlasan 

selama proses penyusunan skripsi ini.  

8. Seluruh dosen Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya atas ilmu dan bimbingan yang telah 

diberikan selama masa studi. 

9. Mbak Yuni Yunita, S. Sos selaku Admin Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang telah banyak membantu penulis 

dalam urusan administrasi. 

10. Saudara kandung penulis, Made Agung Waskita Udayana, yang telah 

memberi dukungan kepada penulis agar selalu semangat untuk 

menyelesaikan pendidikan sampai di titik ini.  

11. Para informan dalam penelitian ini, khususnya barista perempuan di 

coffee shop sekitar Kelurahan Talang Semut Kota Palembang, yang 

telah bersedia berbagi cerita dan pengalaman hidupnya dengan penuh 

keterbukaan. Tanpa mereka, penelitian ini tidak akan memiliki makna 

yang mendalam. 

12. Group Layodeck, berisikan Liza, Iren, dan Abil, yang telah 

membersamai penulis dalam suka dan duka selama menempuh studi 

ini. Terima kasih atas segala bentuk dukungan, pelukan hangat di saat 

lelah, obrolan penuh tawa di tengah penat, serta kehadiran kalian yang 

menjadi sumber semangat tak ternilai.  

13. Teman-teman seperjuangan di Jurusan Sosiologi angkatan 2021, 

khususnya Lucki, Fira, Naila, dan Maureen, yang telah menjadi bagian 

dari perjalanan panjang ini. Terima kasih atas kebersamaan dalam 

kelas, diskusi-diskusi penuh pemikiran, kerja kelompok yang 

melelahkan namun bermakna, serta candaan ringan yang membuat 

hari-hari menjadi lebih menyenangkan. 



viii 

 

Universitas Sriwijaya 

14. Group Anak Mama Papa, berisikan Hepi, Anjel, dan Tri, yang selama 

ini selalu hadir untuk membantu dalam pengumpulan data dan 

memberi semangat serta warna dalam kehidupan penulis. Terima kasih 

atas bantuan dan dukungan kalian.  

15. Teman penulis, Arya dan Josua, yang membantu penulis dalam 

mencari informan dan memberi motivasi serta meyakinkan penulis jika 

penulis dapat menyelesaiakan skripsi ini. Terima kasih banyak. 

16. Saudara jauh, Putu Ayu Rahayu, yang meskipun tidak hadir secara fisik 

dalam keseharian penulis, namun selalu memberikan perhatian dan 

semangat lewat pesan-pesan hangat dari kejauhan. Terima kasih karena 

telah menjadi bagian dari lingkaran dukungan yang tulus dan penuh 

kasih. 

17. Idola penulis, Pedri Gonzalez dan Yuki Ishikawa, terdengar sederhana 

tapi kehadiran kalian sebagai figur publik telah menjadi salah satu 

bentuk kebahagiaan kecil yang sangat berarti selama masa penulisan 

skripsi ini. Di tengah hari-hari yang melelahkan dan banyak pikiran, 

menyaksikan kalian berdua di lapangan, seringkali menjadi pelarian 

yang menyegarkan hati. Terima kasih telah menjadi bagian dari cara 

saya bertahan. 

18. Untuk diriku sendiri, terima kasih karena tidak menyerah. Terima kasih 

telah bertahan di tengah segala keraguan, tangis, dan tekanan. Untuk 

setiap malam yang dilalui dengan lelah, setiap pagi yang dimulai 

dengan harapan, dan setiap langkah kecil yang tak terlihat oleh orang 

lain, kamu telah melewati semuanya. Kamu layak bangga atas sejauh 

ini kamu bertahan dan terus berjalan. 

 

  
Indralaya, 9 Juni 2025 

 

 

 

 

 

Wayan Ardina Anjani Udayana 

NIM. 07021282126111 



ix 

 

Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 
 

 

  



x 

 

Universitas Sriwijaya 

ABSTRACT 
 

 

 

 



xi 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 
 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ................................................ iv 

PERNYATAAN ORISIONALITAS ................................................................... v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

ABSTRACT ............................................................................................................ x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvi 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 6 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 6 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................... 7 

BAB II .................................................................................................................... 9 

TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................................ 9 

2.1 Tinjauan Pustaka ...................................................................................... 9 

2.2 Kerangka Pemikiran ............................................................................... 20 

2.2.1 Diskriminasi ...................................................................................... 20 

2.2.2 Diskriminasi Gender ......................................................................... 21 

2.2.3 Bentuk Bentuk Diskriminasi Gender ................................................ 23 

2.2.4 Barista ............................................................................................... 27 

2.2.5 Perempuan ......................................................................................... 29 

2.2.6 Coffee Shop ....................................................................................... 30 

2.3 Bagan Kerangka Pemikiran .................................................................... 31 



xii 

 

Universitas Sriwijaya 

BAB III ................................................................................................................. 33 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 33 

3.1 Desain Penelitian .................................................................................... 33 

3.2 Lokasi Penelitian .................................................................................... 33 

3.3 Strategi Penelitian ................................................................................... 35 

3.4 Fokus Penelitian ..................................................................................... 35 

3.5 Jenis dan Sumber Data ........................................................................... 36 

3.5.1 Data Primer ........................................................................................... 36 

3.5.2 Data Sekunder ....................................................................................... 36 

3.6 Penentuan Informan ............................................................................... 36 

3.6.1 Informan Utama ................................................................................ 37 

3.6.2 Informan Pendukung ......................................................................... 37 

3.7 Peranan Peneliti ...................................................................................... 38 

3.8 Unit Analisis Data .................................................................................. 38 

3.9 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 38 

3.10 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data ............................................. 40 

3.11 Teknik Analisis Data .............................................................................. 41 

3.12 Jadwal Penelitian .................................................................................... 44 

BAB IV ................................................................................................................. 45 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .............................................. 45 

4.1 Gambaran Umum Kota Palembang ........................................................ 45 

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Bukit Kecil ............................................. 47 

4.3 Gambaran Umum Kelurahan Talang Semut .......................................... 49 

4.4 Coffee shop di Kelurahan Talang Semut ................................................ 50 

4.5 Gambaran Informan Penelitian .............................................................. 51 

BAB V ................................................................................................................... 58 

HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................... 58 

5.1 Gambaran Barista Perempuan ..................................................................... 59 



xiii 

 

Universitas Sriwijaya 

5.1.1 Kehidupan Sosial dan Ekonomi Barista Perempuan ............................ 59 

5.1.2 Pengalaman Kerja Barista Perempuan .................................................. 60 

5.1.2 Pandangan Masyarakat kepada Barista Perempuan.............................. 62 

5.2 Bentuk Diskriminasi Gender Pada Barista Perempuan ............................... 64 

5.2.1 Marginalisasi ......................................................................................... 64 

5.2.2 Subordinasi ........................................................................................... 71 

5.2.3 Stereotip ................................................................................................ 82 

5.2.4 Kekerasan.............................................................................................. 96 

5.2.5 Beban Ganda ....................................................................................... 104 

5.3 Makna Tindakan Diskriminatif Bagi Barista Perempuan ......................... 107 

5.3.1 Pemaknaan Melalui Respons Kognitif Awal ...................................... 108 

5.3.2 Pemaknaan Diskriminasi Gender Oleh Barista Perempuan ............... 120 

5.3.3 Pemaknaan Diskriminasi sebagai hal Wajar bagi Perempuan ............ 123 

5.3.4 Kesadaran terhadap Tindakan Diskriminatif ...................................... 125 

5.3.5 Pemaknaan Melalui Strategi Adaptasi terhadap Tindakan Diskriminatif

 ..................................................................................................................... 130 

5.3.6 Pemaknaan Melalui Kesadaran dan Sikap Terhadap Diskriminasi .... 136 

5.3.7 Pemaknaan Diri sebagai Perempuan dan Barista ............................... 139 

5.3.8 Pemaknaan terhadap Lingkungan Kerja ............................................. 148 

BAB VI ............................................................................................................... 156 

KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 156 

6.1 Kesimpulan ................................................................................................ 156 

6.2 Saran .......................................................................................................... 157 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 158 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 164 

 

 

 

  



xiv 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 
 
 

Gambar 1. 1 Instagram Coffee shop Kopi dari Hati ............................................... 1 

Gambar 1. 2 Data Coffee shop melalui Google Maps ............................................ 2 

Gambar 4. 1 Peta Batas Administrasi Kota Palembang ........................................46 

Gambar 4. 2 Peta Batas Wilayah Kecamatan Bukit Kecil .................................... 49 

Gambar 4. 3 Peta Batas Kelurahan Talang Semut ................................................ 50 

 

  



xv 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR BAGAN 
 

 

Bagan 2. 1 Penelitian Terdahulu ........................................................................... 19 

Bagan 2. 2 Bagan Kerangka Pemikiran ................................................................ 32 

 

  



xvi 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian.................................................................................. 44 

Tabel 4. 1 Tabel Pembagian Kecamatan di Kota Palembang ................................46 

Tabel 4. 2 Luas Kelurahan di Kecamatan Bukit Kecil.......................................... 48 

Tabel 4. 3 Daftar Coffee Shop di sekitar Kelurahan Talang Semut ...................... 51 

Tabel 4. 4 Tabel Daftar Informan Utama .............................................................. 52 

Tabel 4. 5 Tabel Daftar Informan Pendukung ...................................................... 56 

Tabel 5. 1 Bentuk Diskriminasi Gender pada Barista Perempuan di Kelurahan 

Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang.....................................106 

Tabel 5. 2 Makna Tindakan Diskriminatif bagi Barista Perempuan di Kelurahan 

Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang .................................... 154 

 



1 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Coffee shop di kota Palembang kini menjadi bagian dari gaya hidup modern, 

terutama bagi kaum muda. Banyak coffee shop yang berhasil memanfaatkan 

teknologi modern, seperti e-commerce, untuk memperluas jangkauan mereka. 

Salah satu coffee shop yakni Kopi Dari Hati yang menggunakan platform 

instagram sebagai media pemasaran mereka.  

Gambar 1. 1 Instagram Coffee shop Kopi dari Hati 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024) 

Selain itu, penggunaan bahan baku lokal, seperti kopi robusta khas Sumatera 

Selatan, menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Daerah Sumatera Selatan 

sendiri dikenal sebagai salah satu penghasil kopi terbaik di Indonesia, sehingga 

bahan baku berkualitas mendukung pertumbuhan industri ini (Afriyani et al., 

2021). Meskipun tidak ada data resmi mengenai jumlah coffee shop sebelumnya, 

penelitian independen yang dilakukan pada Desember 2024 melalui Google Maps 

menunjukkan terdapat sekitar 295 coffee shop di Palembang. Coffee shop ini hadir 
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dalam berbagai bentuk, mulai dari yang kecil di gang-gang sempit hingga yang 

besar di ruas jalan utama.  

Gambar 1. 2 Data Coffee shop melalui Google Maps 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024) 

Semua faktor tersebut menunjukkan bahwa coffee shop di Palembang kini 

telah menjadi bagian penting dari gaya hidup modern, terutama di kalangan kaum 

muda, dan berperan dalam memenuhi kebutuhan sosial serta konsumsi 

masyarakat.  

Barista adalah individu dengan keahlian dan pengalaman khusus dalam 

membuat kopi berkualitas serta menyajikan berbagai minuman berbasis espresso 

(Nurdin & Azman, 2022). Mereka tidak hanya mahir dalam teknik penyajian kopi, 

tetapi juga berperan penting dalam memberikan pengalaman kuliner yang 

menyenangkan dan membangun reputasi sebuah coffee shop. Menurut Barista 

Guild of Indonesia (BGI), barista memiliki pemahaman mendalam tentang kopi 

dan turut menciptakan suasana nyaman bagi pengunjung (Revanza & Tito, 2023). 
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Peran barista semakin krusial seiring dengan banyaknya coffee shop di kota 

Palembang. Dilihat dari google maps, pada tahun 2024, tercatat setidaknya ada 

295 coffee shop di Palembang, yang pada artinya setidaknya ada 295 barista yang 

bekerja di kota tersebut. Jumlah ini tidak menetap dan akan berubah mengikuti 

pertumbuhan coffee shop. Oleh karena itu, keterampilan dan pengalaman barista 

menjadi elemen utama dalam menentukan kualitas kopi, reputasi, dan kesuksesan 

coffee shop di Palembang. 

Peran barista yang sentral membuat peningkatan permintaan terhadap barista 

dan membuat profesi ini semakin menjanjikan. Maka dari itu, peran barista yang 

semula didominasi oleh pria mengalami perubahan signifikan dengan masuknya 

perempuan yang kini turut berperan sebagai peracik kopi. Kehadiran perempuan 

di dunia barista seolah mendobrak asumsi bahwa profesi ini hanya cocok untuk 

laki-laki, serta memberikan nuansa baru di pasar kopi Indonesia (M, 2018). 

Dengan demikian, perubahan ini menunjukkan perkembangan yang signifikan 

dalam industri kopi, di mana kehadiran perempuan sebagai barista memberikan 

kontribusi baru yang memperkaya pengalaman konsumen dan menciptakan 

dinamika pasar yang lebih beragam. 

Kemunculan barista perempuan meruntuhkan anggapan bahwa profesi ini 

didominasi oleh laki-laki di industri perkopian dan menimbulkan stereotip baik 

positif maupun negatif. Stereotip positif yang diberikan kepada perempuan adalah 

penilaian bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan yang biasanya dikerjakan 

oleh laki-laki. Namun, di sisi lain, ada stereotip negatif yang memandang 

perempuan lebih sebagai representasi promosi dan kecantikan dalam industri kopi 

dan seringkali mengabaikan keterampilan teknis sebagai barista (Nurdin & 

Azman, 2022). Secara umum, fenomena ini mencerminkan adanya perubahan 

dalam dinamika industri kopi, di mana peran perempuan semakin terlihat, 

meskipun masih dibayangi oleh tantangan dalam pengakuan terhadap keahlian 

teknis mereka. 

Dalam profesi yang sebagian besar dilakukan oleh laki-laki, barista 

perempuan seringkali menghadapi diskriminasi gender yang berdampak pada 

pembagian tugas dan kesempatan pengembangan keterampilan. Hal ini 
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disebabkan karena adanya dominasi laki-laki pada masyarakat. Dominasi laki-laki 

dalam kehidupan masyarakat berkaitan erat dengan budaya patriarki, yang 

menempatkan perempuan sebagai kelompok rentan terhadap ketidaksetaraan 

gender dan berpotensi besar mengalami tindakan diskriminatif (Apriliandra & 

Krisnani, 2021). Dalam hal ini, dominasi laki-laki dalam struktur sosial 

masyarakat, khususnya di sektor kerja informal seperti industri coffee shop, 

menciptakan relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan perempuan. 

Pandangan bahwa pekerjaan barista lebih cocok bagi laki-laki menjadi salah satu 

manifestasi dari relasi kekuasaan ini. Akibatnya, perempuan yang memilih 

bekerja sebagai barista seringkali dianggap menyimpang dari norma peran gender 

yang berlaku, sehingga rentan terhadap perlakuan diskriminatif. 

Adapun bentuk-bentuk diskriminasi gender ini dimulai dari marginalisasi 

sampai beban ganda. Berdasarkan hasil penelitian di coffee shop sekitar 

Kelurahan Talang Semut, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, banyak 

barista perempuan yang mengalami diskriminasi dalam hal cuti menstruasi 

dimana mereka tidak mendapat hak untuk cuti menstruasi yang seharusnya 

mereka dapatkan. Selain itu, tidak sedikit dari mereka yang mendapatkan 

komentar bersifat meremehkan dan merendahakan kemampuan kerja sebagai 

barista.  Bentuk diskriminasi gender lain yakni anggapan bahwa perempuan lebih 

rapi dan teliti. Hal ini berdampak pada perbedaan beban kerja antara barista 

perempuan dan barista laki-laki, dimana beban kerja yang dihadapi oleh barsta 

perempuan lebih berat namun tidak ada kompensasi lebih atas pekerjaan mereka. 

Dalam hal kekerasan juga terdapat barista perempuan yang mengalami kekerasan 

seksual, baik dari teman kerja maupun pelanggan. Beban ganda akibat dua peran 

dalam satu waktu juga dialami oleh salah satu barista di coffee shop kelurahan 

Talang Semut. Situasi ini menunjukkan bahwa dominasi laki-laki masih kuat 

memengaruhi relasi kerja di coffee shop, terutama dalam membentuk pola pikir 

dan perilaku yang menempatkan pekerja perempuan pada posisi yang lebih 

rendah. Dominasi tersebut berdampak pada munculnya diskriminasi gender yang 

tidak hanya memengaruhi kenyamanan dan keamanan kerja, tetapi juga cara 

barista perempuan memaknai peran dan posisi mereka di tempat kerja 
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Fenomena diskriminasi gender yang dialami oleh barista di coffee shop 

mencerminkan isu yang lebih luas tentang ketidaksetaraan gender di dunia kerja. 

Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk mempromosikan kesetaraan 

gender, realitas menunjukkan bahwa perempuan masih menghadapi berbagai 

bentuk hambatan struktural dan budaya. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi secara mendalam bentuk-bentuk diskriminasi gender yang 

dialami barista Perempuan di coffee shop dan memahami pemaknaan tindakan 

diskriminatif bagi barista perempuan di coffee shop.  

Kelurahan Talang Semut, Kecamatan Bukit Kecil merupakan salah satu 

wilayah yang menjadi pusat yang ramai dengan keberadaan banyak coffee shop. 

Secara geografis, kawasan ini terletak di pusat kota dengan Taman Kambang Iwak 

sebagai ikonnya. Wilayah Talang Semut sendiri sekarang berkembang sebagai 

pusat wisata kuliner dan gaya hidup dengan banyak coffee shop bergaya kolonial 

yang bermunculan di sepanjang Jalan Kartini dan Jalan Diponegoro (Burmansyah, 

2024).  

 Selain itu, meskipun lokasi coffee shop yang diteliti tidak berada tepat di 

sekitar Taman Kambang Iwak, keberadaan taman tersebut, sebagai salah satu ikon 

Kota Palembang turut memberikan pengaruh terhadap dinamika sosial dan 

ekonomi kawasan sekitarnya termasuk dalam mendorong tumbuhnya ruang-ruang 

interaksi publik seperti coffee shop. Tingginya mobilitas masyarakat serta 

keragaman pengunjung di kawasan ini memperkuat karakter wilayah sebagai 

ruang yang hidup dan terbuka, di mana interaksi sosial berlangsung secara 

intensif. Berdasarkan pada observasi peneliti, setidaknya sudah lebih dari 14 

coffee shop berdiri di wilayah ini. Kondisi tersebut menjadi relevan untuk 

dijadikan sebagai latar dalam mengkaji bentuk-bentuk diskriminasi berbasis 

gender yang dialami oleh barista perempuan. Di samping itu, pertimbangan teknis 

seperti aksesibilitas lokasi dan ketersediaan informan yang sesuai dengan kriteria 

penelitian turut memperkuat keputusan dalam menentukan wilayah ini sebagai 

lokasi penelitian. Dengan demikian, Kelurahan Talang Semut dipandang sebagai 

lokasi yang representatif dalam menggambarkan realitas kerja barista perempuan. 
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Penelitian ini juga berupaya untuk menggali pengalaman barista perempuan 

terkait diskriminasi gender di coffee shop. Peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi Edmund Husserl untuk memahami secara mendalam mengenai 

diskriminasi gender yang dialami oleh barista Perempuan dalam konteks 

pekerjaan mereka. Dengan memusatkan perhatian pada pengalaman individu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

dinamika gender di industri coffee shop. 

Dari fenomena yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk membahas lebih 

dalam mengenai diskriminasi berbasis gender yang dialami oleh barista 

perempuan di coffee shop khususnya di Kelurahan Talang Semut, Kecamatan 

Bukit Kecil. Meskipun ada beberapa penelitian yang membahas diskriminasi 

gender dalam konteks pekerjaan, penelitian yang secara khusus meneliti mengenai 

diskriminasi gender pada barista perempuan di coffee shop dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi hampir tidak ada yang melakukan sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji penelitian mengenai “Diskriminasi Gender Pada Barista Perempuan di 

Coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan yang terdapat dalam latar belakang masalah, 

berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 

a. Bagaimana bentuk diskriminasi gender pada barista perempuan di coffee 

shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang? 

b. Bagaimana makna tindakan diskriminatif bagi barista perempuan di coffee 

shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah dijelaskan, tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut; 
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a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui diskriminasi gender 

pada barista perempuan di coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan 

Bukit Kecil, kota Palembang. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui bentuk diskriminasi gender pada barista perempuan di 

coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota 

Palembang. 

2) Mengetahui makna tindakan diskriminatif bagi barista perempuan di 

coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu manfaat praktis dan 

akademis. Berikut ini adalah penjelasan mengenai peran masing-masing manfaat 

tersebut; 

a. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada barista 

perempuan mengenai bentuk-bentuk diskriminasi gender yang 

mungkin terjadi di tempat kerja. 

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi pemilik dan 

manajer coffee shop untuk menyadari adanya praktik diskriminasi 

gender yang mungkin terjadi di tempat kerja mereka.  

3) Pemerintah dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

merumuskan atau memperbaiki peraturan tentang ketenagakerjaan 

yang lebih memperhatikan kesetaraan gender. 

b. Manfaat Akademis 

1) Memberi pengalaman terhadap peneliti dalam mengaplikasikan 

ilmu sosiologi yang telah didapat dan dipelajari selama masa 

perkuliahan dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 
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2) Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengaplikasian ilmu Sosiologi Gender dan Masalah Sosial dalam 

menjelaskan fenomena diskriminasi gender di coffee shop kota 

Palembang. 

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian sejenis 

terhadap kajian sosiologis pada aktivitas dan interaksi masyarakat 

sehari-hari yang berkaitan dengan coffee shop. 
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